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BAB VIII 

PENUTUP 

 

Bagian ini menyajikan kesimpulan yang dirumuskan secara komprehensif 

berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan. Selain itu, bagian ini juga 

menguraikan implikasi temuan penelitian baik dalam konteks pengembangan teori 

maupun praktik yang memberi wawasan penting bagi penguatan dan 

pengembangan bidang kajian terkait. Rekomendasi yang disampaikan bertujuan 

untuk memberikan arah bagi penelitian selanjutnya, sekaligus menawarkan saran 

praktis bagi para praktisi dan pemangku kepentingan yang terlibat. Meskipun 

penelitian ini telah memberikan kontribusi yang signifikan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diakui, baik dari aspek metodelogi maupun cakupan 

kajian yang berimplikasi pada tingkat generalisasi hasil dan menjadi 

pertimbangan penting bagi penelitian di masa mendatang. 

8.1.   Kesimpulan 

Merujuk kepada analisis terhadap objek penelitian yang dikaji dalam tesis 

ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, konsep nafkah dalam Islam menempatkan nafkah sebagai 

kewajiban suami terhadap istri. Kewajiban tersebut mencakup pemenuhan 

kebutuhan istri berupa makanan, pakaian, tempat tinggal serta kebutuhan lain 

yang diperlukan dengan ketentuan istri tidak berada dalam keadaan nusyuz. 

Dalam pandangan mazhab Hanafi, Maliki dan Hanbali, besaran nafkah ditentukan 

dengan mempertimbangkan kondisi suami dan istri berdasarkan urf yang berlaku 

di masyarakat setempat. Sementara itu, mazhab Syafi‟i menetapkan secara pasti 

ukuran nafkah berdasarkan kondisi suami, yaitu suami yang dalam keadaan 

lapang, wajib memberikan minimal nafkah sebanyak dua mud, suami dalam 

keadaan pertengahan memberikan nafkah sebanyak satu setengah mud, suami 

dalam keadaan miskin memberikan nafkah sebesar satu mud. Selain nafkah istri, 

nafkah anak menjadi kewajiban ayah sampai anak mampu memenuhi 

kebutuhannya sendiri. Adapun nafkah kepada karib kerabat tidak bersifat wajib, 

melainkan didasarkan pada dorongan kepedulian dan nilai kemanusiaan.  
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Kedua, praktik nafkah pada masyarakat suku Minangkabau, Jawa dan Sunda 

terhadap istri yang mempunyai penghasilan mengalami pergeseran dari ketentuan 

normatif fikih. Dalam konteks ini, nafkah dijalankan secara fleksibel yang 

menyesuaikan budaya dan kondisi rumah tangga. Pemberian nafkah terhadap istri 

yang mempunyai penghasilan dinilai sebagai sarana untuk mencukupi kebutuhan 

istri. Seiring dengan perubahan tersebut, praktik nafkah mengalami transformasi 

menjadi tanggung jawab kolektif karena suami dan istri mampu berpartisipasi 

dalam hal ekonomi untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Pada sebagian 

praktik, penerapan nafkah didasarkan kepada kesepakatan suami dan istri.  

Ketiga, formulasi nafkah berkeadilan dirumuskan dalam tiga bentuk yaitu 

pemberian nafkah secara normatif dengan menempatkan suami sebagai pihak 

yang bertanggung jawab atas pemenuhan nafkah istri serta memperkuat ikatan 

emosional antara suami dan istri. Keadilan nafkah juga terimplementasi dari 

adanya kerjasama antara suami dan istri dalam mengakomodasi kebutuhan 

bersama berdasarkan kemampuan masing-masing. Nafkah bersifat adaptif sesuai 

dengan karakteristik rumah tangga. Di sisi lain, keadilan nafkah dibangun atas 

kesepakatan yang terbentuk melalui musyawarah dengan menjunjung prinsip 

kesetaraan pada suami dan istri. 

Berangkat dari ketiga temuan diatas, hakikat nafkah adalah biaya yang 

digunakan untuk mengelola kebutuhan rumah tangga yang ditunaikan oleh pihak 

yang memiliki kemampuan tanpa dilekatkan secara spesifik kepada suami 

maupun istri. Pembiayaan dipandang sebagai bentuk pengeluaran dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangga sesuai dengan kondisi finansial suami dan 

istri dalam kerangka syirkah usrah. Pembagian peran suami dan istri dalam 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga dapat dibangun melalui kesepakatan yang 

dicapai secara dialogis. Dengan demikian, nafkah berkeadilan menyiratkan aspek 

perlindungan terhadap anggota keluarga karena memberi pengayoman kepada 

pihak yang lemah secara finansial baik dari sisi suami, istri maupun anak demi 

terwujudnya kehidupan rumah tangga yang harmonis. 
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8.2.   Rekomendasi 

Berdasarkan uraian dari bab pembahasan sebelumnya, rekomendasi studi 

selanjutnya adalah memperluas cakupan objek kajian dari latar belakang ekonomi, 

pendidikan dan usia pernikahan yang beragam sehingga diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai dinamika praktik nafkah berkeadilan dalam 

rumah tangga. Perluasan cakupan tersebut diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih utuh mengenai variasi pola pemenuhan nafkah. Dengan 

demikian, penelitian selanjutnya juga memperdalam analisis teoritis mengenai 

konsep nafkah berkeadilan dalam konteks keluarga kontemporer. 

8.3.   Implikasi 

Studi ini memiliki implikasi teoritis dan praktis yang signifikan terhadap 

formulasi nafkah berkeadilan. Secara teoritis, temuan ini berkontribusi pada 

pengembangan kajian hukum keluarga dengan menginterpretasikan konsep nafkah 

sebagai mekanisme relasional yang dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya. 

Temuan ini memperluas pemahaman fikih klasik tentang nafkah dengan 

menempatkan dalam kerangka kemitraan suami dan istri tanpa menghilangkan 

prinsip dasar tanggung jawab suami.  

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa formulasi nafkah 

berkeadilan yang tidak hanya dipahami sebagai kewajiban normatif suami 

terhadap istri, tetapi juga sebagai praktik yang bersifat adaptif dan kontekstual 

sesuai dengan kondisi rumah tangga. Temuan pada studi ini mengungkapkan 

bahwa formulasi nafkah berkeadilan perlu dibangun atas prinsip kerjasama dan 

musyawarah antara suami dan istri secara proporsional tanpa mengabaikan 

perlindungan suami terhadap istri. dalam konteks istri yang memiliki penghasilan, 

praktik nafkah dipandang secara dinamis sehingga praktik nafkah menyesuaikan 

dengan konteks rumah tangga. 

8.4.    Keterbatasan Studi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu disempurnakan dalam studi selanjutnya. Pertama, 

penelitian ini hanya memfokuskan pada praktik nafkah masyarakat suku 

Minangkabau, Jawa dan Sunda sehingga belum mencakup keragaman praktik 
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nafkah pada suku-suku lain di Indonesia. Kedua, analisis nafkah ini belum 

sepenuhnya mengakomodasi perkembangan pemikiran kontemporer seperti studi 

gender atau pendekatan hukum Islam progresif yang berkembang dalam diskursus 

modern. Ketiga, keterbatasan pada aspek hukum positif. Penelitian ini belum 

mengkaji keterikatan antara praktik nafkah di masyarakat dengan regulasi hukum 

positif di Indonesia seperti Kompilasi Hukum Islam dan peraturan perundang-

undangan terkait perkawinan. 
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